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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Letak Geografis 
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2. Latar Belakang dan Sejarah Berdirinya 

Pondok Pesantren Darul Ilmi adalah salah satu lembaga pendidikan 

keagamaan dibawah binaan kementrian agama yaitu oleh sub Direktorat 

Bimbingan Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah (subdit PP dan MD), 

dibawah Koordinasi Direktorat Bimbingan Pengurus Agama Islam 

(Ditbinrus Islam), dalam lingkup Direktorat Jendral Bimbingan 

Kelembagaan Agama Islam (Ditjen Bintaga Islam), Kementrian Agama. 

Terletak tidak jauh dari pusat kota Banjarmasin iIbu Kota Propinsi 

Kalimantan Selatan, tepatnya di jalan A. Yani km. 19.200, kelurahan 

Landasan Ulin Barat, kecamatan Liang Anggang dan masuk wilayah kota 

Banjarbaru. Berdiri tegak diatas tanah 3 Ha, dengan kepemilikan areal 

seluas 8 Ha.  

Pondok Pesantren Darul Ilmi yang semula berawal dari “panti asuhan” 

yang diperuntukan untuk menampung, dan mendidik anak yatim dan 

berekonomi terbatas, dimulai pembangunannya yang dilaksanakan pada 

tahun 1981 oleh sepasang suami istri dan kini telah menjadi Al marhumah; 

yaitu Ayahanda H. Ilmi bin H. Sabri serta Ibunda Hj. Acil Ramnah binti H. 

Djuhri, dan selesai dua tahun kemudian pada tanggal 13 juni 1983, dengan 

pembiayaan yang cukup besar ukuran pada masa itu, Dan pada tahun itu 

juga (1983) penerimaan anak asuh langsung dibuka dan tercatat di tahun 

pertama berdirinya panti asuhan Darul Ilmi tersebut sekitar tiga puluhan 

anak asuh yang langsung menghuni panti asuhan baru tersebut dan 
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berhubung pengasuh serta pengajar telah disiapkan lebih dulu atau lebih 

awal, maka kegiatan proses belajar mengajar dengan model salafiyah 

syafi’iyah langsung dimulai. Kondisi seperti yang digambarkan diatas 

berjalan kurang lebih enam sampai tujuh tahun, dan pada tahun 1990,  Panti  

Asuhan  Darul  Ilmi diresmikan menjadi sebuah lembaga pendidikan Islam 

yang menyatukan antara Pendidikan Salafiyah dan Khalafiyah atau 

pendidikan tradisional dan modern, dan sekaligus berganti nama menjadi 

“Pondok Pesantren Yatim Darul Ilmi”. 

Pada awal tahun 2001, santri yang menghuni dan menimba ilmu di 

Pondok Pesantren Yatim Darul Ilmi adalah mayoritas (75 %) bukan anak-

anak yatim, maka  para santri yang mayoritas tadi memberikan usulan untuk 

merevisi nama yang semula Pondok Pesantren Yatim Darul Ilmi menjadi 

Pondok Pesantren Darul Ilmi, dimana kata yatim dihilangkan atau dihapus 

oleh pengurus dan menganggap usulan tersebut logis dan bermartabat, 

sehingga usulan para santri mayotitas tersebut diterima, dan semenjak tahun 

2001 resmi nama Pondok ini menjadi “Pondok Pesantren Darul Ilmi”, 

hingga sekarang. 

3. Tujuan dan Visi Misi Pondok Pesantren 

Berdirinya Pondok Pesantren Darul Ilmi bertujuan untuk memberikan 

pendidikan agama yang mendalam (Tafaqquh Fiddin) serta dalam upaya 
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Bimbingan dan pembentukan mental (Akhlakul Karimah) bagi anak-anak 

didik (Santri).51  

a. Visi Pondok Pesantren Darul Ilmi  

1. Berusaha mengembangkan Pondok itu sendiri dengan selalu 

membangun kerja sama dengan sesama alumi, masyarakat serta 

pemerintah maupun organisasi-organisasi kemasyarakatan lainnya 

untuk kemajuan Pondok Pesantren Darul Ilmi. 

2. Mempersiapkan peserta didik (santri) ahli dibidang Ilmu Agama 

Islam serta memiliki wawasan yang cukup terhadap iptek dengan 

landasan imtaq yang mantap. 

b. Misi Pondok Pesantren Darul Ilmi  

1. Mendidik santri terampil serta menguasai ilmu fardu ‘ain dan fardu 

kifayah yang mengakar di masyarakat. 

2. Mendidik santri ahli dalam bidang ilmu Fiqih Islam. 

3. Mendidik santri terampil dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. 

4. Mendidik santri agar memiliki skill hidup dan berakhlak mulia. 

Selain misi tersebut diatas, juga lembaga Pondok Pesantren Darul Ilmi 

menjabarkan lebih mendalam isi kandungan dari misi tersebut dengan: 

1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, 

sehingga setiap santri diharapkan dapat berkembang secara 

optimal, sesuai potensi yang dimiliki. 

 
51 Wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Binaan/Pengasuh Pondok, tanggal 13 

Januari 2021 
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2. Menumbuhkan semangat serta mendorong dan membantu setiap 

santri untuk menggali potensi dirinya agar dapat berkembang 

secara optimal. 

3. Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengamalan terhadap 

agama serta budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan 

dalam bertindak. 

4. Menerapkan  prinsip-perinsip  manajemen   secara   maksimal   

guna   menghasilkan segala sesuatu yang telah  di programkan baik 

yang diisyaratkan dalam tujuan, visi dan misi pendirian Pondok 

Pesantren, sebagaimana dikatakan didalam dasar-dasar manajemen 

bahwa manajemen adalah proses mengintegrasikan sumber-

sumber yang tidak berhubungan menjadi sistim total untuk 

menyelesaikan suatu tujuan, yang dimaksud sumber disini 

mencakup orang, alat-alat, media, bahan-bahan, uang, sarana dan 

prasarana, semuanya diarahkan dan dikoordinasikan untuk 

mencapai tujuan  

Dalam merumuskan tujuan, visi dan misi Pondok Pesantren Darul Ilmi 

seperti disebutkan diatas, melibatkan seluruh komponen terkait di 

lingkungan pondok, sebagai bentuk tanggung jawab bersama, untuk 

menghasilkan sebuah pendidikan dan pengajaran yang kompeten dan 

berkualitas. Secara lebih rinci tujuan pendirian Pondok dapat diuraikan 

sebagaimana berikut: 

a. Tujuan Umum 
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Membina warga negara agar berkepribadian muslim sesuai dengan 

ajaran-ajaran agama dan norma serta menanamkan rasa keagamaan  

pada semua segi kehidupannya serta menjadikannya sebagai orang 

yang berguna bagi Agama, masyarakat, dan Negara. 

b. Tujuan Khusus 

1) Mendidik santri untuk menjadi muslim yang bertaqwa kepada Allah 

SWT, berakhlak mulia, memiliki kecerdasan, keterampilan dan 

sehat lahir batin sebagai warga yang berpancasila. 

2) Mendidik santri untuk menjadi Muslim kader-kader ulama dan 

muballigh yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, wiraswasta dalam 

mengamalkan ajaran Islam secara utuh dan dinamis. 

3) Mendidik santri agar memiliki kepribadian yang mempertebal 

semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-manusia 

pembangunan yang dapat membangun dirinya dan bertanggung 

jawab kepada pembangunan bangsa dan negara. 

4) Mendidik santri sebagai tenaga-tenaga pengalih pembangunan 

mikro (dalam keluarga), pedesaan dan masyarakat lingkungannya 

serta lingkungan regional. 

5) Mendidik  santri  agar  menjadi   tenaga   yang   cakap   dalam   

berbagai sektor pembangunan, khususnya pembangunan mental 

spiritual. 
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6) Mendidik santri untuk membantu peningkatan kesejahteraan sosial 

kemasyarakatan lingkungan, dalam rangka usaha pembangunan 

masyarakat bangsa. 

4. Guru dan Staf Tata usaha  

Berdasarkan catatan hasil wawancara dan observasi yang 

dilaksanakan penulis, data kondisi guru dan staf tata usaha Pondok 

Pesantren Darul Ilmi sebagaimana tertera pada tabel berikut di bawah ini: 

 

TABEL 4.1 Data Guru dan Tenaga Kependidikan Pondok Pesantren 

Darul Ilmi 2021-2022 

NO NAMA 
TEMPAT/TGL 

LAHIR 
JABATAN 

PENDIDIKAN 

TERAKHIR 

1 
Drs. KH. Himran Mahmud, 

M.I.Kom 

Gorontalo, 

02 April 1956 

Pimpinan 

Pondok 

SI IAIN 

Syahid 

2 Sir’an Taufiq, S.Pd.I 
Lombok Timur, 

02 Maret 1975 

Sekretaris 

Pondok 

SI IAIN 

Antasari Bjm 

3 Syahruddin 
Danau Panggang, 

26 Oktober 1963 

Kamad Aliyah 

Salafiyah Putra 
Bangil 

4 Abdul Wahab 
Banjarmasin, 

06 Februari 1976 

Kepala MTs 

Salafiyah Putra 

UVAYA 

Banjarmasin 

5 Dra. Hj. Alusiah Ilmi 
Banjarmasin, 

05 Desember 1963 

Pengasuh 

MTs/MA Putri 

SI IAIN Syarif 

Hidayatullah 

6 H. Sapwani Karani, Lc 
Negara, 

21 September 1968 

Kamad Aliyah 

Afiliasi Negri 
SI Al Azhar 

7 Hamka, S.Pd.I 
Kelua, 

10 Desember 1984 

Kamad MTs 

Afiliasi Negri 

SI STAI 

Darussalam 

8 Ahmad Yadi, S.Pd.I 
Jejangkit Timur, 

12 Agustus 1988 

Kepala MI 

Afiliasi Negri 

SI IAIN 

Antasari Bjm 

9 H. M. Sarmawi 
Gambut, 

02 Pebruari 1970 
Bendahara Darul Ilmi 

10 KH. Abul Hasan 
Amuntai, 

23 Maret 1954 
Ustadz Darussalam 

11 KH. M. Kurnain 
Kelua, 

12 Juni 1953 
Ustadz Darussalam 

12 H. Ahmad Murni 
Bitin, 

01 Pebruari 1968 
Ustadz Darussalam 

13 Hamdi Kuala Tungkal, Ustadz Bangil 
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09 November 1954 

14 Syamsuni, S.Pd.I, MA 

Banua Budi, 

08 Agustus 1977 Ustadz 

S2 IAIN 

Syarif 

Hidayatullah 

15 Sayyid Muhammad Assegaf 
Banjarmasin, 

12 Desember 1969 
Ustadz 

Ma’had Aly 

Malang 

16 Muhammad Al Hafiz 
Majalengka, 

15 Juni 1975 
Ustadz Darussalam 

17 H. Irwan Setiawan, S.Ag 
Malang, 

14 November 1969 
Ustadz 

SI IAIN Sunan 

Kali Jaga 

18 M. Shobirin 
Martapura, 

19 Juli 1975 
Ustadz Darul Ilmi 

19 Abdurrahman Efendy, S.Pd.I 
Amuntai, 

30 Desember 1980 
Ustadz 

SI IAIN 

Antasari Bjm 

20 H. Salafuddin 
Banjarmasin, 

06 Juni 1970 
Ustadz Gontor 

21 H. Asfihani Norhasani, Lc 
Banjarmasin, 

27 Agustus 1973 
Ustadz SI Madinah 

22 Sufyan Tsauri, SH.I, Lc 
Anjir Serapat, 

27 Agustus 1979 
Ustadz 

SI LIPIA 

Jakarta 

23 H. Irhamy, Lc 
Banjarmasin, 

10 Januari 1980 
Ustadz 

SI Al Ahqaf 

Yaman 

24 M. Ibnu Dahlan 
Layap Baru, 

03 Mei 1982 
Ustadz 

Ma’had Aly 

Az Zen Bogor 

25 Said Tohir 
Pelaihari, 

04 Pebruari 1982 
Ustadz Darussalam 

26 H. Husin Qadri 
Banjarbaru, 

17 Juli 1984 
Ustadz 

Darullugah 

Wadda’wah 

27 M. Abrar Masrawi 
Amuntai, 

09 Juli 1982 
Ustadz 

Ma’had Aly 

Az Zen Bogor 

28 Wardi, S.Pd.I 
Barabai, 

13 Maret 1981 
Ustadz 

SI STAI 

Al Falah 

29 Abdul Hamid, S.Pd.I 
Martapura, 

08 Desember 1983 
Ustadz 

SI STAI 

Darussalam 

30 Ibnu Athaillah 

Amuntai, 

16 Maret 1984 
Ustadz 

Lembaga 

Tahfiz Al 

Qur’an 

Makkah 

31 Muhammad Nasir 
Banjarmasin,  

18 Mei 1990 
Ustadz Darul Ilmi 

32 Syahid Mahmud, S.Pd.I 
Luwuk, 

26 Januari 1986 
Ustadz 

SI STAI 

Al Falah 

33 Ahmad Siratullah 
Tumih, 

11 Maret 1986 
Staf TU Darul Ilmi 

34 M. Ahyat Barabai, Ustadz Ma’had Aly 
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30 Agustus 1988 Darussalam 

35 Taufiq Rahman 
Banjarmasin, 

07 Oktober 1985 
Ustadz Darussalam 

36 Imam Muttaqin 

Banjarmasin, 

09 April 1991 Ustadz 

Rubath Athos 

Mukalla 

Yaman 

37 Zainal Ilmi 
Banjarmasin, 

19 Pebruari 1992 
Ustadz 

Ma’had 

Rubath Tarim 

38 Hj. Maimanah, S.Pd.I 
Banjarmasin, 

24 Oktober 1980 
Ustazah 

SI STAI 

Al Falah 

39 Hj. Fatimah, S.Pd.I 
Muara Jaya, 

12 Oktober 1981 
Ustadzah 

S2 IAIN 

Antasari Bjm 

40 Siti Rahmawati, MA 
Batu Ampar, 

09 Desember 1986 
Ustadzah 

S2 IAIN 

Antasari Bjm 

41 Rahmila Sari, S.Pd.I 
Banjarmasin, 

17 Desember 1990 
Ustadzah 

S1 STAI 

A Falah Bjb 

42 Rahimah, Lc 
Landasan Ulin, 

26 Agustus 1985 
Ustadzah 

SI Al Ahqab 

Yaman 

43 Milati Amalia 
Landasan Ulin, 

26 April 1992 
Ustadzah 

STAI Al Falah 

Banjarbaru 

44 Lailatan, S.Pd.I 
Sei. Musang, 

14 April 1987 
Ustadzah 

S1 STAI 

Al Falah Bjb 

 

TABEL 4.2 Data Staf Tata Usaha Pondok Pesantren Darul Ilmi 2020-

2021 

NO NAMA JABATAN 

MASA 

KERJA 

(Thn) 

IJAZAH 

1 Thoriqul Arif, MA Ketua TU 11 S 2 

2 Abdul Kadir, S.Pd.I Staf TU 13 S 1 

3 Hidayat Staf TU 11 Darul Ilmi 

4 M. Rafi’i Staf TU 7 Darul Ilmi 

5 M. Ariandi Maulana Staf TU 3 Darul Ilmi 

 

5. Kondisi Santri Pondok Pesantren Darul Ilmi 

Data terbaru tentang kondisi santri Pondok Pesantren Darul Ilmi 

yang diperoleh baik melalui observasi maupun wawancara, dan untuk lebih 

jelasnya jumlah keseluruhan santri baik dari madrasah tingkat tsanawiyah 

maupun tingkat aliyah dapat dirincian dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
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TABEL 4.3 Data Santri Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darul 

Ilmi 2017 — 2018 

No Data Kelas 
Jumlah Jumlah Santri Total 

Kelas Rombel Laki—Laki Perempuan 

1 Kelas 1 / VII 8 8 172 89 261 

2 Kelas 2 / VIII 3 3 74 39 113 

3 Kelas 3 / IX 2 2 45 41 86 

- Jumlah Total 13 13 291 169 460 

 

TABEL 4.4 Data Santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Ilmi 

2017 — 2018 

No Data Kelas 
Jumlah Jumlah Santri Total 

Kelas Rombel Laki—Laki Perempuan 

1 Kelas 1 / X 2 2 12 19 31 

2 Kelas 2 / XI 2 2 23 15 38 

3 Kelas 3 / XII 2 2 25 7 32 

- Jumlah Total 6 6 60 41 101 

 

TABEL 4.5 Data Santri Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darul 

Ilmi 2018 — 2019 

No Data Kelas 
Jumlah Jumlah Santri Total 

Kelas Rombel Laki—Laki Perempuan 

1 Kelas 1 / VII 8 8 176 92 268 

2 Kelas 2 / VIII 4 4 76 74 150 

3 Kelas 3 / IX 1 1 36 20 56 

- Jumlah Total 13 13 288 186 474 

 

TABEL 4.6 Data Santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Ilmi 

2018 — 2019 

No Data Kelas 
Jumlah Jumlah Santri Total 

Kelas Rombel Laki—Laki Perempuan 

1 Kelas 1 / X 2 2 45 25 70 

2 Kelas 2 / XI 2 2 12 15 27 

3 Kelas 3 / XII 2 2 23 12 35 

- Jumlah Total 6 6 80 52 132 

 

TABEL 4.7 Data Santri Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darul 

Ilmi 2019 — 2020 

No Data Kelas 
Jumlah Jumlah Santri Total 

Kelas Rombel Laki—Laki Perempuan 

1 Kelas 1 / VII 10 10 205 132 337 

2 Kelas 2 / VIII 7 7 125 95 220 
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3 Kelas 3 / IX 5 5 89 73 162 

- Jumlah Total 22 22 419 300 719 

 

TABEL 4.8 Data Santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Ilmi 

2019 — 2020 

No Data Kelas 
Jumlah Jumlah Santri Total 

Kelas Rombel Laki—Laki Perempuan 

1 Kelas 1 / X 2 2 29 18 47 

2 Kelas 2 / XI 2 2 20 23 43 

3 Kelas 3 / XII 2 2 7 11 18 

- Jumlah Total 6 6 56 52 108 

 

TABEL 4.9 Data Santri Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darul 

Ilmi 2020 — 2021 

No Data Kelas 
Jumlah Jumlah Santri Total 

Kelas Rombel Laki—Laki Perempuan 

1 Kelas 1 / VII 10 10 177 126 303 

2 Kelas 2 / VIII 8 8 171 110 281 

3 Kelas 3 / IX 7 7 107 89 196 

- Jumlah Total 25 25 455 325 780 

TABEL 4.10 Data santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Ilmi 

2020 — 2021 

No Data Kelas 
Jumlah Jumlah Santri Total 

Kelas Rombel Laki—Laki Perempuan 

1 Kelas 1 / X 2 2 52 44 96 

2 Kelas 2 / XI 2 2 25 14 39 

3 Kelas 3 / XII 2 2 18 21 39 

- Jumlah Total 6 6 95 79 174 

 

TABEL 4.11 Data santri Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 

Darul Ilmi 2021 — 2022 

No Data Kelas 
Jumlah Jumlah Santri Total 

Kelas Rombel Laki—Laki Perempuan 

1 Kelas 1 / VII 8 8 179 135 314 

2 Kelas 2 / VIII 6 6 181 103 284 

3 Kelas 3 / IX 6 6 168 100 268 

- Jumlah Total 20 20 528 338 866 

TABEL 4.12 Data santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Ilmi 

2021 — 2022 

No Data Kelas 
Jumlah Jumlah Santri Total 

Kelas Rombel Laki—Laki Perempuan 

1 Kelas 1 / X 2 2 57 52 109 

2 Kelas 2 / XI 2 2 54 41 95 

3 Kelas 3 / XII 2 2 25 13 38 
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- Jumlah Total 6 6 136 106 242 

 

(Tabel 1-10, data-datanya didapat lewat observasi dan wawancara dengan 

staf TU pada hari senin: tanggal 27 – 06 – 2021). 

Berdasarkan data santri terhitung semenjak tahun 2017 – 2021 diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa, peminat dan pendaftar untuk belajar di 

Pondok Pesantren Darul Ilmi setiap tahunnya mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan. 

6. Sarana dan Prasarana 

Untuk memelihara iklim belajar yang menyenangkan serta kondusif, 

perlu sebuah lembaga pendidikan yang memaksimalkan sarana dan 

prasarana sekaligus untuk menunjang kelancaran kegiatan proses belajar 

dan mengajar. Sesuai pengamatan dan didukung dokumentasi serta 

wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti pada hari selasa dan rabu jam 

09.00 sampai dengan selesai tanggal 13 dan 14 april 2021 diperoleh data 

tentang sarana dan prasarana Pondok Pesantren Darul Ilmi berupa: 

a. Bangunan-bangunan/gedung-gedung dan tanah 

b. Ruang kantor 

c. Ruang-ruang kelas 

d. Ruang pimpinan Pondok Pesantren 

e. Ruang kepala-kepala unit 

f. Ruang istirahat asatidz-/asatidzah 

g. Ruang belajar dan konseling 

h. Ruang UKS 
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i. Ruang-ruang asrama putra putri 

j. Ruang tata usaha 

k. Ruang perpustakaan 

l. Ruang buletin 

m. Ruang belajar/kelas putra dan putri 

n. Ruang makan santri putra dan putri 

o. Mesjid dan musholla putra dan putri 

p. Dapur umum 

q. Ruang komputer 

r. Ruang laboratorium 

s. Sarana olahraga 

t. Kolam-kolam ikan 

u. Kebun 

v. Dan lain-lain 

Data diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan salah seorang 

staf TU Pondok Pesantren Darul Ilmi pada hari rabu tanggal 14 april 2021. 

B. Hasil Penelitian 

1. Perilaku beragama santri Pondok Pesantren Darul Ilmi 

Secara umum Pondok Pesantren didirikan untuk mencetak generasi 

yang berakhlak dan berwawasan islami dan menjadi manusia yang 

mengenal akan agamanya serta dapat membimbing orang-orang yang ada 

disekitarnya kedalam kehidupan yang religius. Selain itu didalam Pondok 

Pesantren memiliki peraturan tersendiri guna menciptakan kedisiplinan 
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terhadap santri dalam mengatur kehidupan didalamnya agar terciptanya 

kehidupan religius tersebut. Dalam hal ini ada beberapa pendapat informan 

mengenai perilaku beragama yang didapatkan oleh peneliti dengan 

melakukan wawancara terhadap informan. 

a) Rahmawan  

Informan menyatakan bagi para santri yang baru masuk kedalam 

Pondok Pesantren Darul Ilmi tentunya tidak atas kesadaran dirinya 

dalam melaksanakan semua kegiatan yang ada di pondok karena 

dalam hal ini tentu saja perlu adanya Bimbingan serta bimbingan 

sebagai bentuk metode pembiasaan dalam perilaku beragama pada 

santri, selain itu untuk santri yang sudah cukup lama menjalani 

Bimbingan dan bimbingan yang ada di pondok menurut informan 

sudah cukup baik dalam berperilaku beragama. Sehingga para santri 

yang sudah cukup lama tersebut sudah terbiasa dan atas kesadaran 

dalam dirinya untuk melaksanakan berbagai kegiatan keagamaan dan 

perilaku beragama lainnya.52  

b) Abdurrahman Sudais 

Informan berpendapat tentang perilaku beragama santri cukup baik, 

hal itu dibuktikan dengan banyaknya santri yang ikut serta dalam 

melaksanakan berbagai kegiatan keagamaan yang diadakan oleh 

pondok, selain itu informan juga menyatakan salah satu penyebabnya 

ialah minat santri yang cukup tinggi, karena melihat sedikitnya para 

 
52 Wawancara dengan Rahmawan (Musyrif), tanggal 16 Januari 2021 
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santri yang melanggar peraturan. Meskipun demikian, pasti ada 

beberapa santri yang melaksanakan kegiatan semata-mata karena 

hanya menjalankan peraturan saja atau takut karena mendapatkan 

sanksi. Hal itu sudah menjadi sesuatu yang wajar.53 

c) Miftah Ihsan 

Informan berpendapat perilaku dalam beragama santri di pondok 

cukup baik, karena para santri di pondok ini di didik untuk memiliki 

keagamaan yang baik. Dan pada kenyataannya juga demikian, 

sedikitnya yang melanggar peraturan adalah salah satu bukti bahwa 

perilaku beragama santri memiliki nilai yang baik.54 

d) Muhammad Rizkon Mubarak 

Informan selalu mengikuti kegiatan yang diadakan pondok, karena 

jika informan tidak mengikuti kegiatan tersebut, dia merasa tidak ada 

kerjaan dan lebih baik mengikuti kegiatan. Selain itu informan merasa 

bahwa setiap kegiatan yang ada di pondok merupakan kewajiban 

baginya terlebih sholat 5 waktu berjamaah, walaupun terkadang rasa 

malas itu pasti muncul terhadapnya. Disamping itu selain rasa 

kewajiban yang ada didalam dirinya, asik berkumpul bersama teman 

juga salah satu yang membuat informan menjadi semangat dalam 

mengikuti kegiatan yang ada di pondok, serta informan juga 

berpendapat ingin menjalankan amanah dari pada kedua orangtuanya 

 
53 Wawancara dengan Abdurrahman Sudais (Musyrif), tanggal 16 Januari 2021 

 
54 Wawancara dengan Miftah Ihsan (Musyrif), tanggal 16 Januari 2021 
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dan ingin menuntut ilmu. Akan tetapi setelah informan pulang dari 

pondok seperti liburan, informan jarang melaksanakan sholat secara 

berjamaah, dan lebih sering melaksanakan sholat sendiri. Selain itu 

informan merasa tidak selalu melaksanakan apa yang biasa 

dilaksanakan saat berada di pondok.55 

e) Muhammad Rafael 

Informan selalu mengikuti berbagai kegiatan karena menjalankan 

peraturan pondok, selain itu sholat lima waktru berjamaah juga selalu 

diikutinya. Selain karena peraturan pondok informan juga merasa 

bahwa setiap kegiatan tersebut merupakan kewajiban baginya serta 

ingin menuntut ilmu juga. Disamping itu informan juga selalu 

berhadir di ruang kelas yang merupakan salah satu kegiatan pondok, 

menurut informan untuk apa belajar di pondok tetapi tidak sekolah. 

Dan setelah informan pulang mendapatkan libur dari pondok, 

informan tetap melaksanakan sholat lima waktu akan tetapi hanya 

sendiri karena mesjid terletak jauh dari rumahnya. Dan kegiatan lain 

juga dilaksanakannya seperti selama informan berada di pondok.56 

f) Muhammad Fathurrahman 

Informan selalu mengikuti kegiatan yang diadakan pondok karena 

tidak ingin tertinggal selama mengikuti kegiatan dan terutama untuk 

sholat lima waktu karena menurutnya jika sudah berada dirumah 

 
55 Wawancara dengan Muhammad Rizkon Mubarok santri putra, tanggal 16 Mei 2021 

 
56 Wawancara dengan Muhammad Rafael santri putra, tanggal 16 Mei 2021 
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belum tentu bisa melaksanakan sholat dan kegiatan lainnya secara 

rutin dan teratur. Selain itu dengan berada di pondok informan dapat 

melaksanakan sholat secara tepat waktu. Adapun setelah berada di 

rumah saat libur, informan tetap melaksanakan sholat lima waktu 

walaupun terkadang tidak tepat waktu dan berusaha untuk selalu 

mengerjakan kegiatan yang biasa di pondok lakukan di rumah secara 

mandiri.57 

g) Muhammad Harun Yahya 

Informan selalu mengikuti kegiatan pondok karena merupakan 

kewajiban dan ingin membahagiakan kedua orangtuanya serta ingin 

menjadi orang yang bermanfaat di tengah-tengah masyarakat setelah 

lulus dari pondok. Dalam hal ini informan selalu mengikuti kegiatan 

selain kewajiban informan merasa senang dan asik mengikuti teman 

yang rajin dalam mengikuti kegiatan di pondok. Selain itu informan 

juga selalu berhadir didalam ruang kelas karena takut kualat terhadap 

kedua orangtuanya serta takut kedapatan tidak sekolah oleh musyrif. 

Adapun setelah berada di rumah informan juga selalu melaksanakan 

sholat berjamaah dan sering berhadir didalam majelis ta’lim serta 

melaksanakan sholat-sholat sunat yang telah diajarkan pondok.58 

h) Alfian Wahyu Saputra 

 
57 Wawancara dengan Muhammad Fathurrahman santri putra, tanggal 16 Mei 2021 

 
58 Wawancara dengan Muhammad Harun Yahya santri putra, tanggal 17 Mei 2021 
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Informan selalu mengikuti berbagai kegiatan serta melaksanakan 

sholat lima waktu karena menurut informan hal ini merupakan 

kewajiban serta karena memikirkan masa depan, selain itu informan 

mengatakan bahwa takut mengecewakan kedua orangtuanya dan ingin 

mencari keberkahan dengan selalu aktif mengikuti kegiatan di 

pondok. Disamping itu informan juga takut akan hukuman yang 

diberikan oleh OSIS dan musyrif jika tidak mengikuti berbagai 

kegiatan di pondok.  Adapun setelah berada di rumah informan merasa 

jarang melaksanakan sholat lima waktu serta sholat sunnah lainnya 

dan berberapa kegiatan yang biasa dilaksanakan saat berada di 

pondok.59 

i) Muhammad Nujhan 

Agar membiasakan dalam mengikuti kegiatan dan dapat 

mengamalkan setelah berada ditengah masyarakat, informan selalu 

melaksanakan sholat lima waktu serta mengikuti berbagai kegiatan 

yang diadakan oleh pondok dan ingin membahagiakan kedua 

orangtuanya . selain itu informan juga ingin mentaati peraturan dan 

merasa berkewajiban untuk selalu mengikuti berbagai kegiatan. 

Disamping itu faktor teman juga salah satu penyebab bersemangatnya 

informan untuk mengikuti berbagai kegiatan tersebut. Adapun setelah 

berada dirumah, informan juga melaksanakan sholat lima waktu akan 

 
59 Wawancara dengan Alfian Wahyu Saputra santri putra, tanggal 17 Mei 2021 
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tetapi untuk sholat berjamaah dapat terlaksana jika ada yang 

mengajanya untuk berjamaah.60 

2. Proses Bimbingan Perilaku Beragama di Pondok Pesantren Darul Ilmi 

Putra Banjarbaru 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan diketahui bahwa proses 

Bimbingan perilaku beragama terhadap santri di Pondok Pesantren Darul 

Ilmi Putra Banjarbaru dilaksanakan secara intensif, dalam upaya mencetak 

generasi muda yang berakhlakul karimah serta menjadikan santri bisa hidup 

di era sekarang ini dan mampu bertahan ditengah masyarakat. 

Selain itu Pondok Pesantren Darul Ilmi putra melaksanakan upaya 

Bimbingan perilaku beragama dengan membekali santri dengan pendidikan 

dan keterampilan. Dalam hal ini Pondok Pesantren Darul Ilmi putra 

melaksanakan kegiatan pendidikan serta Bimbingan perilaku menjadi dua, 

yaitu kegiatan formal dan nonformal. 

a. Pendidikan formal 

Kegiatan pendidikan formal yang dilaksanakan di Pondok Pesantren 

Darul Ilmi Putra dalam upaya Bimbingan perilaku yaitu dengan 

melaksanakan program proses belajar di ruang kelas guna 

memaksimalkan upaya perilaku tersebut. Kegiatan proses belajar 

mengajar yang diselenggarakan oleh Pondok Pesantren Darul Ilmi 

Putra adalah pendidikan yang menggunakan sistem Salafiyah dan 

Khalafiyah atau sitem traditional dan modern. Pendidikan formal atau 

 
60 Wawancara dengan Muhammad Nujhan santri putra, tanggal 17 Mei 2021 
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bisa disebut sekolah di Pondok Pesantren Darul Ilmi dibagi menjadi dua 

waktu yaitu pagi dan siang.  

Sekolah pagi hari pada Pondok Pesantren Darul Ilmi biasa disebut 

sekolah Pondokan dan sekolah pada siang hari biasa disebut dengan 

sekolah Binaan atau Negri. Sekolah Pondokan (pagi) menggunakan 

sistem salafiyah atau tradisional yang mana setiap kurikulum 

menggunakan kitab-kitab klasik islam yang dikarang oleh para ulama-

ulama islam terdahulu dan kita tersebut berisikan ilmu tentang agama 

islam itu sendiri, sedangkan sekolah Binaan atau Negri (siang)  

menggunakan sistem khalafiyah atau modern yaitu menggunakan 

kurikulum Departemen Agama. 

 Program pembelajaran di Pondok Pesantren Darul Ilmi Putra 

dilaksanakan secara bertingkat, yang mana untuk sekolah pondokan 

(pagi) diterapkam sistem kelas satu sampai kelas enam, dan untuk 

sekolah Binaan atau Negri (siang) dibagi menjadi dua, yaitu madrasah 

tsanawiyah dan madrasah aliyah. Adapun mata pelajaran yang 

diajarkan meliputi: 

1). Kurikulum Pondokan 

Kitab Tashrif karangan Hasan Bin Ahmad, Nahwu 

Jurumiyah karangan Syekh Shinhaj, Ta’limun Mutta’alim 

karangan Syekh Ibrahim Bin Ismail, Mutammimah Al 

Jurumiyah karangan Syekh Muhammad Bin Ahmad, Tafsir 
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Jalalain karangan Syekh Jalaluddin Muhammad Bin Ahmad Al 

Mahli, Marhullabid karangan Syekh Muhammad Bin Umar 

Nawawi Al Jawi, I’anatu Tholibin karangan Sayyid Abu Bakar 

Utsman Bin Muhammad Syatho ad-Dimyhati as-Syafi’i, 

Hasyiyah Bajuri karangan Syekh Ibrahim al-Bajuri, Sirojut 

Tholibin karangan Syekh Ihsan Ibnu Dahlan al-Jamfasi al-

Kadiri al-Jawi, Shahih Muslim karangan Syekh Abul Husain 

Muslim Bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Syarah Ibnu ‘Aqil karangan 

Syekh Bahaudin Abdullah Bin Aqil al-Aqli al-Mishri al-

Hamdani, Al Itqan karangan karangan Syekh Jalaluddin al 

Suyuti, Riyadhus Shalihin karangan Syekh Imam Abu Zakariya 

Yahya Bin Syaraf An-Nawawi (Imam Nawawi), Tuhfatul Murid  

karangan Syekh Ibrahim Al-Bajuri, Hasyiyah Asy-Syarqowi Ala 

Hud Hudi karangan Syekh Abdullah Hujazi Bin Ibrahim Asy-

Syarqawi, Kifayat al-Atqiya Wa Minhaj al-Ashfiya karangan 

Syekh Abu Bakar as-Sayyid Muhammd Syatha ad-Dimyathi, 

Muhammadar Rasulullah Shalallahu Alaihi Wa Alihi Wasallam 

karangan Syekh Muhammad Ridho. 

2). Kurikulum Binaan 

 Bahasa Indonesia, Matematika, Aqidah Akhlak, Sejarah 

Kebudayaan Islam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Ilmu Pengetahuan 

Alam, PPKN, Bahasa Arab, Bahasa Inggris, Fiqih, Al Qur’an 
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hadits, Sosiologi, Biologi, Fisika, Ekonomi, Geografi, Kesenian 

Dan Keterampilan. 

Pemaparan kurikulum diatas merupakan sumber pengetahuan 

pembelajaran yang diajarkan di lembaga pendidikan Pondok Pesantren 

Darul Ilmi Putra. Adapun waktu belajar santri dalam kegiatan 

pembelajaran formal dilaksanakan dari hari senin sampai sabtu, hari 

minggu di liburkan. Adapun mengenai waktu dalam pembelajaran 

yaitu, untuk Pondokan berlangsung dari jam 07:30 WITA sampai 

dengan jam 12:00 WITA , istirahat, sholat, dan makan. Dilanjut dengan 

kegiatan pembelajaran formal Binaan yang berlangsung dari jam 13:30 

WITA sampai dengan 15:40 WITA untuk Madrasah Tsanawiyah, dan 

bagi Madrasah Aliyah proses pembelajaran sampai 17:00 WITA.  

b. Pendidikan Nonformal 

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran sebagai upaya 

mencerdaskan santri serta mencetak generasi bangsa yang berakhlakul 

karimah, Pondok Pesantren Darul Ilmi Putra menyelenggarakan juga 

kegiatan pembelajaran berupa nonformal yaitu pembelajaran yang 

diadakan di luar dari pada ruang kelas. 

1) Pengajian Kitab Kuning 

Pengajian kitab kuning merupakan suatu kegiatan yang 

lumrah bagi setiap lembaga pondok pesantren. Hampir seluruh 

pondok pesantren menyelenggarakan pembelajaran yang 
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bersumber kitab kuning guna mencerdaskan anak didik terhadap 

nilai keagamaan. Pengajian yang dimaksud penulis disini adalah 

pengajian kitab kuning yang menjadi pembelajaran tambahan di 

luar dari pada pembelajaran ruang kelas atau sekolah Pondokan 

yang mana dalam pengajian ini seluruh santri tidak diwajibkan 

untuk berhadir akan tetapi diperuntukkan bagi yang berminat saja. 

Dan pengajian kitab kuning ini bisa dilaksanakan didalam mesjid 

dan juga di halaman rumah ustadz yang mengajar pengajian 

tersebut. Dalam hal ini penulis akan menguraikan beberapa 

pendapat hasil dari wawancara antara penulis dan orang-orang 

yang berada di Pondok Pesantren Darul Ilmi Putra Banjarbaru. 

Menurut Ahmad Azhar (Pengajar) menyatakan bahwa 

Pembelajaran kitab kuning yang diadakan oleh pondok di luar dari 

pada ruang kelas, itu adalah merupakan salah satu bentuk upaya 

Bimbingan perilaku terhadap santri, karena jika hanya belajar di 

ruang kelas dengan waktu yang terbatas,  itu sangat tidak cukup 

bagi santri untuk memahami serta mendalami ilmu keagamaan. 

Oleh karena itu kegiatan pembelajaran kitab kuning di luar dari 

pada ruang kelas juga berperan penting dalam upaya mencerdaskan 

sekaligus membina akhlak santri.61 

 
61 Wawancara dengan Ahmad Azhar pengajar Pondok Pesantren Darul Ilmi Putra, tanggal 

13 Januari 2021 
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Hamka (pengajar) menjelaskan pengajian kitab kuning juga 

merupakan salah satu pendokrak terbentuknya perilaku santri, 

selain untuk menambah ilmu kepada santri, “kita juga selalu 

menyelipkan canda di setiap pelajarannya agar santri itu tidak 

jenuh dan bosan, dan pada akhirnya santri menjadi senang dan 

selalu ingin hadir didalam majelis kita. Selain itu juga tidak lupa 

selalu untuk mengajarkan tentang akhlak disela-sela pembelajaran 

kita, karna menurut kita santri juga perlu kita bimbing perilaku 

serta akhlaknya, agar akhlaknya itu menjadi bagus terutama kepada 

guru-guru, kemudian bagaimana berakhlak kepada yang lebih tua, 

kepada yang lebih muda, dan juga teman seumurannya”.62 

Muhammad Abrar Masrawi (pengajar) mengatakan 

“Pengajian kitab kuning ini sudah melekat di Pondok Pesantren, 

karna kitab kuning ini warisan dari orang-orang berilmu terdahulu, 

jadi sangat wajib bagi anak pondokan itu belajar tentang kitab 

kuning. Apalagi di jaman sekarang ini sangat penting bagi santri 

belajar itu (kitab kuning). Coba kita lihat orang-orang bahari 

(dahulu), hampir semua orang bahari (dahulu) itu memiliki akhlak 

yang sangat bagus. Dan oleh sebab itu juga kita ini jadi senang 

untuk mengajarkan kitab kuning agar kita dan santri bisa sama-

 
62 Wawancara dengan Hamka pengajar Pondok Pesantren Darul Ilmi Putra, tanggal 15 

januari 2021 
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sama mempunyai ilmu serta akhlak layaknya seperti orang bahari 

(dahulu)”.63 

Hal serupa juga dikatakan oleh salah satu santri yang 

bernama Muhammad Nujhan (santri), “Pengajian kitab kuning di 

luar dari kelas temasuk pelajaran yang berperan penting, karna kita 

kada cukup amun cuman belajar didalam kelas aja, pengajian kitab 

kuning tu banyak banar jua ilmunya lawan salah satu meolah kita 

rajin sekolah, dan jua ada jua sedikit banyaknya dilajari tentang 

akhlak”. Yang dimaksud dari pernyataan diatas adalah bahwa 

pengajian kitab kuning diluar dari pada ruang kelas juga sangat 

berperan penting bagi santri, karena juga merupakan sebab 

bertambahnya semangat untuk selalu hadir sekolah dan juga 

pengajian kitab kuning ini sedikit banyaknya selalu tersirat diajarkan 

akhlak oleh pengajar kepada santri oleh karena itulah santri yang 

bernama Muhammad Nujhan berkata pengajian kitab kuning ini 

memiliki ilmu yang sangat banyak.  

Muhammad Fathurrahman (santri) mengatakan “Ad nya 

pengajian kitab kuning ni, ulun merasa senang, karena ulun jadi 

bisa menambah ilmu, apalagi ustadz yang mengajarnya rami-rami 

jua, selain itu ulun handak meambil barokah jua lawan peguruan. 

Dan pastinya menambah akhlak jadi supaya kita tu kada lagi 

 
63 Wawancara dengan Muhammad Abror Masrawi pengajar Pondok Pesantren Darul Ilmi 

Putra, tanggal 16 Januari 2021 
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kekurangan adab pas betamuan lawan siapa aja”. Artinya adalah 

bahwa Muhammad Fathurrahman senang dengan adanya pengajian 

kitab kuning karena dapat menambah ilmu, dan ditambah 

pengajarnya yang menurutnya asik serta ingin mengambil berkah 

dengan pengajian tersebut, dan pastinya ingin meningkatkankan 

akhlak agar saat bertemu siapa saja tidak kekurangan adab. 

Alfian Wahyu Saputra (santri) “Pengajian kitab kuning ni 

rami,bisa tekumpulan lawan kawan sambil belajar, lawan jua gasan 

menambah ilmu supaya kawa mehimungi kuitan jua, lawan kita tu 

dilajari tentang yang baik tarus”. artinya adalah pengajian kitab 

kuning asik karna bisa berkumpul bersama teman dan belajar 

bersama dan dapat juga menambah ilmu agar bisa membahagiakan 

kedua orangtua dan kita selalu diajarkan tentang kebaikan terus. 

2) Peringatan Hari-hari Besar Agama islam dan Perlombaan 

Keagamaan  

  Setiap datangnya hari-hari besar islam, Pondok Pesantren 

Darul Ilmi Putra tidak ketinggalan dalam menyambut serta 

melaksanakan peringatan hari-hari besar tersebut. Yang dirangkai 

dengan berbagai perlombaan-perlombaan yang bernuansa 

keagamaan islam. Disini santri dituntut dan diperankan bagaimana 

melaksanakan suatu kegiatan, mengatur acara, mengkoordinir 

orang-orang dan lain-lain, sehingga ketika santri itu sudah berada 
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ditengah-tengah masyarakat, akan terbiasa dan mampu menyikapi 

hal yang semacam itu. Selain itu setiap kamar asrma santri juga 

dituntut untuk mengadakan perwakilan dan mengikuti perlombaan 

yang antara lain seperti lomba ceramah agama, adzan, dan lain-

lain. Sehingga ketika santri berada ditengah-tengah masyarakat 

akan menjadi terbiasa dengan kegiatan-kegiatan seperti itu, tidak 

merasa tidak bisa dan kaku apabila disuruh masyarakat untuk 

tampil dimanapun. Hal semacam ini juga adalah salah satu bentuk 

upaya Pondok Pesantren Darul Ilmi Banjarbaru dalam membina 

perilaku beragama dan juga sangat bermanfaat bagi santri saat 

berada ditengah masyarakat. 

3)  Peran Musyrif Dalam Mengawas Santri 

  Musyrif merupakan staf sebagai pengawas santri yaitu 

tangan kanan dari pada para ustadz. Musyrif ini terdiri dari 

beberapa orang yang merupakan alumni atau telah lulus dari 

Pondok Pesantren Darul Ilmi selama enam tahun dan mengabdi 

kembali. Adapun orang-orang yang menjadi musyrif tersebut ialah 

alumni-alumni yang sekaligus menjadi mahasiswa Universitas 

Islam Negri Antasari Banjarmasin. Selain memiliki tugas menjadi 

seorang pengawas para musyrif juga memiliki kewajiban sebagai 

mahasiswa. Dari beberapa informasi yang peneliti dapat. Sebelum 

didirikan jabatan musyrif, Pondok Pesantren Darul Ilmi yang 

berada dijalan Jend. A. Yani KM 19.200 pada tahun 2017 
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mengadakan program kerjasama dengan kampus Universitas Islam 

Negri Antasari Banjarmasin yang berada di jalan Jend. A. Yani KM 

4,5 sehingga para santri yang telah lulus saat itu (2017) dan bagi 

yang ingin mengabdi bisa sambil berkuliah menjadi bisa didalam 

Pondok Pesantren Darul Ilmi. Dan kuliahnya pun cukup di pondok 

saja tanpa harus pergi kekampus UIN Antasari setiap hari, yaitu 

cukup hanya beberapa hari saja dan sisanya di pondok itu sendiri. 

Bermula dari itulah para pengajar sepakat untuk mendirikan 

Musyrif dengan memilih para mahasiswa tersebut sebagai yang 

menjabat guna memaksimalkan pengawasan terhadap santri. 

  Musyrif bertugas harus mengontrol setiap hari dalam 

kesehariannya agar santri tidak melanggar apa yang telah menjadi 

peraturan pondok sehingga para santri menjadi terbiasa untuk 

selalu mejalankan aturan pondok dan menjadi bekal saat berada 

ditengah-tengah masyarakat. 

  Rahmawan (Musyrif) mengatakan “peran musyrif dalam 

membina perilaku santri itu banyak, karena kita akan selalu 

memantau dari dia (santri) bangun tidur sampai dia (santri) tidur 

lagi, bahkan dia tidur pun kalo perlu juga harus kita pantau, karena 

saat tidur dan lampu sudah dimatikan, kita tidak tahu apa yang 

mereka lakukan disana, bisa saja merokok atau main handphone 

dan sebagainya. Keseharian mereka pun tidak luput pengawasan 

dari kita, kita akan selalu menegur dan menghimbau jika ada santri 
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yang melakukan kesalahan, seperti mengenakan celana pendek, 

atau membully teman. Karena oleh itu demi menghindari hal-hal 

yang tidak diinginkan seperti itu kita juga harus aktif dalam 

mengawas santri dan bahkan OSIS (Organisasi Siswa) juga kalo 

perlu lebih kita awasi. Selain itu kita juga  akan selalu mengontrol 

OSIS dalam menjalankan tugasnya. Karena OSIS juga merupakan 

pengawas santri juga hanya saja mereka itu masih berstatus santri. 

Jadi kita akan selalu minta laporan kepada OSIS jika mereka 

sedang melaksanakan tugasnya”.64 

  Abdurrahman Sudais (Musyrif) mengatakan “Peran sebagai 

Musyrif itu penting terhadap santri, demi supaya mereka itu bagus 

kita harus ekstra menjalankan tugas. Biasanya kita melakukan 

himbauan kepada OSIS terlebih dahulu baru melakukan himbauan 

kepada santri, kemudian kita juga mengadakan razia rambut, razia 

celana pendek, dan razia kata-kata kasar. Maka apabila kedapatan 

kita orang yang melanggar itu akan kita berikan sanksi dengan 

menyetor hafalan-hafalan doa dengan waktu tiga hari. Selain itu 

juga kita juga mengadakan pembelajaran bersama kepada santri, 

ceramah, dan praktek berpakaian yang baik dan benar setiap malam 

minggu. Disamping itu juga kegiatan ini menjadikan kita senang 

 
64 Wawancara dengan Rahmawan (Musyrif), tanggal 16 januari 2021 
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dan bisa menambah wawasan dan juga pengalaman dalam 

mendidik anak”.65 

  Miftah Ihsan (Musyrif) mengatakan “Musyrif dengan santri 

itu ibarat kakak yang mendidik adiknya, karena kehadiran kami ini 

ialah untuk mengatur serta membimbing mereka untuk selalu 

melakukan hal yang baik dan tidak melanggar dalam aturan 

pondok. Dalam hal itu kami melakukan dengan beberapa cara, 

yaitu melakukan pendekatan dengan memasuki tiap-tiap kamar 

atau asrama santri, lalu melakukan ramah tamah serta memberikan 

nasihat kepada santri-santri yang memiliki perasaan bimbang atau 

tidak bersemangat telah masuk kedalam pesantren. Kami 

memberikan masukan bagimana yang bagus dan yang tidak agar 

memberikan sifat membangun terhadap santri serta memberikan 

pengajaran perilaku sosial yang baik. Dan kami juga melakukan 

pendekatan berupa diskusi, sharing, nasihat dan bercerita 

sebagaimana kami dulu saat masih menjadi santri atau berbagi 

pengalaman”.66 

3. Kegiatan Keagamaan Pondok Pesantren Darul Ilmi Putra Banjarbaru 

a. Shalat Fardu dan Shalat Sunah Berjamaah 

Shalat berjamaah merupakan kegiatan wajib yang harus diikuti 

setiap santri yang berada di Pondok Pesantren Darul Ilmi tak terkecuali 

 
65 Wawancara dengan Abdurrahman Sudais (Musyrif), tanggal 16 Januari 2021 
66 Wawancara dengan Miftah Ihsan (Musyrif), tanggal 16 Januari 2021 
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satupun. Karena sejatinya shalat adalah bagian iman dari seseorang dan 

merupakan rukun islam yang kedua, oleh karena itu Pondok Pesantren 

Darul Ilmi mewajibkan seluruh santrinya untuk selalu shalat berjamaah 

dari itu shalat fardu dan shalat sunah. 

b. Maulid Habsyi 

Maulid habsyi juga salah satu kegiatan yang wajib di ikuti oleh 

seluruh santri, yang mana maulid habsyi merupakan kegiatan membaca 

syair dan shalawat yang diwarnai dengan pukulan-pukulan berbagai 

macam rebana. Kegiatan maulid ini biasanya dilaksanakan satu kali 

dalam seminggu pada malam selasa sehabis shalat maghrib. 

c. Pembacaan Burdah 

 Pembacaan burdah juga dilaksanakan sekali seminggu dalam 

kegiatan keagamaan yang diadakan oleh pondok. Yang mana 

pembacaan burdah ini dilaksanakan dengan secara berjamaah atau 

membaca secara bersamaan didalam mesjid sehabis shalat isya ada 

malam jum’at dan diwajibkan seluruh santri mengikutinya. 

d. Muhadarah 

Muhadarah dilaksanakan setiap satu minggu sekali, pada malam 

minggu  setelah shalat isya. Yang mana dalam kegiatan ini setiap santri 

mendapatkan giliran bertugas untuk tampil kedepan dan 

menyampaikan ceramah, menjadi pembawa acara, pembaca ayat suci 

al-qur’an, dan pembaca doa. Disamping itu kegiatan ini juga wajib 

dihadiri oleh seluruh santri. 
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e. Pengajian Kitab Kuning 

Pengajian kitab kuning memiliki dua sesi yang mana sesi pertama 

yaitu biasa dilaksanakan setelah shalat maghrib didalam mesjid sampai 

waktu isya. Sedangkan sesi kedua dilaksanakan setelah shalat isya 

dihalaman rumah pengajar atau bisa juga di aula jika ustadz tersebut 

bermukim diluar dari lingkungan pondok pesantren. Pengajian sesi 

pertama seluruh santri diwajibkan berhadir mengikuti pengajian, 

sedangkan pengajian sesi kedua seluruh santri tidak diwajibkan untuk 

berhadir, tetapi bagi yang berminat saja. 

f. Penghafalan Al-Qur’an 

Kegiatan penghafalan al-qur’an merupakan salah satu program yang 

diadakan oleh Pondok Pesantren Darul Ilmi yang mana diperuntukan 

bagi santri yang berminat saja. Selain itu Pondok Pesantren Darul Ilmi 

juga menyediakan kamar khusus untuk santri yang menghafal al-qur’an 

dan dibimbing langsung oleh ustadz Muhammad Al Hafiz. 

g. Pengajian Kitab Kuning Yang Diadakan Satu Bulan Sekali 

Pengajian kitab kuning yang diadakan setiap satu bulan sekali ini 

merupakan pengajian yang dibuka juga untuk umum. Yang mana 

pengajarnya didatangkan dari luar pondok untuk mengisi pengajian 

tersebut, dan beliau adalah yang biasa disebut dengan sebutan Guru 

Fadlan Martapura. 

h. Pembacaan Dalailul Khairat 
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Pembacaan dalailul khairat adalah kegiatan yang dilaksanakan 

setiap satu minggu sekali pada malam jum’at setelah shalat isya. Yang 

mana dalam kegiatan ini seluruh santri diwajibkan untuk berhadir dan 

dipimpin langsung oleh ustadz Imam Muttaqin. 

4. Faktor-faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Bimbingan Perilaku 

Beragama Santri Pondok Pesantren Darul Ilmi Putra Banjarbaru 

a. Faktor pendukung dalam proses Bimbingan perilaku beragama santri  

Pondok Pesantren Darul Ilmi Putra Banjarbaru 

1) Adanya minat santri yang cukup tinggi 

Salah satu yang menyebabkan proses Bimbingan perilaku 

dapat berjalan dengan lancar ialah dikarenakan minat santri yang 

terlihat cukup tinggi dalam belajar, hal ini terbukti jelas dalam 

keseriusan mereka dalam mengikuti berbagai kegiatan keagamaan 

yang diadakan oleh Pondok Pesantren Darul Ilmi meskipun ada 

beberapa kegiatan yang tidak diwajibkan untuk berhadir bagi 

santri, tetapi para santri tetap memilih untuk berhadir dan 

mengikuti beberapa kegiatan tersebut. Selain itu dengan adanya 

minat santri yang cukup tinggi membuat santri tersebut mudah 

untuk dinasehati. 

2) Adanya tenaga pengajar dan pengurus 

Proses pembelajaran serta Bimbingan perilaku dalam 

beragama dapat berjalan dengan lancar karena adanya tenaga dari 

para pengajar serta pengurus yang sangat membantu dalam proses 
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pembelajaran dan berbagai kegiatan lainnya sehingga apa yang 

telah diselenggarakan oleh Pondok Pesantren Darul Ilmi dapat 

berjalan dengan baik.  

3) Adanya program 

Proses Bimbingan perilaku beragama dapat berjalan dengan 

lancar salah satunya disebabkan oleh adanya program atau sistem 

yang mengatur sedemekian rupa bentuk Bimbingan serta 

pembelajaran dalam sehari-hari sehingga dapat menjadikan proses 

Bimbingan perilaku beragama menjadi terarah.    

4) Adanya Sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana juga merupakan salah satu faktor yang 

dapat menunjang dalam pelaksanaan pendidikan serta Bimbingan 

yang diselenggarakan oleh Pondok Pesantren Darul Ilmi. Selain itu 

sarana dan prasarana juga menjadi salah satu penyebab munculnya 

minat seseorang dalam belajar serta melaksanakan berbagai 

kegiatan. 

5) Peran pemerintah dan masyarakat 

Dengan adanya keterlibatan pemerintah serta masyarakat 

yang mendukung dalam pendidikan yang bernuansa agama islami, 

Pondok Pesantren Darul Ilmi mampu bertahan dan berkembang 

setelah beberapa tahun sejak berdirinya hingga sekarang. Selain itu 

peran pemerintah serta masyarakat khususnya dari segi pendanaan 
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merupakan faktor yang sangat mendukung terhadap perkembangan 

bagi Pondok Pesantren Darul Ilmi. 

b. Faktor penghambat dalam proses permbinaan perilaku beragama santri 

Pondok Pesantren Darul Ilmi Putra Banjarbaru  

Dalam proses Bimbingan perilaku terhadap santri pasti 

selalu ada hambatan, termasuk di Pondok Pesantren Darul Ilmi, dan 

semua hambatan itu bersifat relatif bisa saja disebabkan karena 

faktor bawaan lingkungan santri itu sendiri, selain itu bisa saja 

disebabkan karena beberapa kendala yang muncul secara tidak 

terduga yang menyebabkan terhambatnya proses Bimbingan 

perilaku, seperti cuaca tidak mendukung yang membuat beberapa 

pengajar tidak dapat menghadiri pembelajaran atau beberapa 

fasilitas yang tidak dapat digunakan secara tiba-tiba. Selain itu 

santri yang memiliki masalah internal dengan keluarganya juga 

merupakan salah satu penyebab terhambatnya para musyrif 

membina perilaku beragama diberbagai kegiatan yang 

diselenggarakan Pondok Pesantren Darul Ilmi. Sehingga proses 

pendidikan dan Bimbingan tidak dapat berjalan secara maksimal. 

Sebagaimana yang nampak ada beberapa santri yang sulit untuk 

dinasehati serta selalu melanggar peraturan pondok. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan data yang telah disajikan berkenaan dengan perilaku beragama 

santri Pondok Pesantren Darul Ilmi Putra Banjarbaru berikut penulis akan 
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memberikan analisis secara sederhana terhadap apa yang ingin diteliti pada 

penelitian ini. 

1. Perilaku beragama santri di Pondok Pesantren Darul Ilmi Putra Banjarbaru 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti bahwa perilaku 

beragama santri Pondok Pesantren Darul Ilmi memiliki perilaku yang 

beragam. Para santri yang berada di Pondok Pesantren Darul Ilmi dituntut 

untuk selalu mengikuti seluruh kegiatan yang ada dalam sehari-harinya 

sehingga hal itu dapat membuat santri terbiasa dalam melaksanakan seluruh 

kegiatan tersebut. Sebagian para santri yang diteliti serta wawancara 

memiliki keaktifan dalam melaksanakan perilaku beragama, melaksanakan 

shalat lima waktu, selalu pergi kemesjid setiap kegiatan berlangsung, dan 

mengikuti kegiatan yang ada. Dari sebagian santri yang diteliti, hampir 

setiap santri melaksanakan seluruh kegiatan Pondok Pesantren Darul Ilmi 

disebabkan oleh rasa kewajiban yang dirasakan oleh setiap santri, 

disamping tidak ingin melakukan pelanggaran yang berujung mendapatkan 

sanksi, para santri ingin memiliki pribadi yang baik dan menjadi siap untuk 

terjun ditengah-tengah masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian penulis terdapat hubungan antara hasil 

penelitian dengan teori yang menyebutkan bahwa tujuan pendidikan pondok 

pesantren adalah menciptakan dan mengembangkan pribadi muslim pada 

tiap seseorang, yaitu pribadi yang beriman serta bertakwa kepada Allah 

SWT, bermanfaat bagi masyarakat, berakhlak mulia, mandiri, bebas, dan 
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teguh, dalam kepribadian menjadi pelayan bagi masyarakat dalam 

menegakkan agama dan kejayaan umat islam dan mencintai  ilmu dalam 

rangka mengembangkan kepribadian bangsa Indonesia.67 

2. Proses Bimbingan perilaku keberagamaan santri Pondok Pesantren Darul 

Ilmi Putra Banjarbaru  

Berdasarkan penyajian data diatas, diketahui bahwa proses Bimbingan 

perilaku beragama pada santri Pondok Pesantren Darul Ilmi Putra memiliki 

proses Bimbingan yang terbagi dua kelompok, yakni pendidikan formal dan 

pendidikan nonformal 

a. Pendidikan formal 

Proses Bimbingan perilaku di lembaga pendidikan Pondok 

Pesantren Darul Ilmi dalam upaya mencerdaskan anak bangsa yaitu 

dilaksanakan dengan mengutamakan pendidikan formal sebagai salah 

satu bentuk proses Bimbingan perilaku beragama. Pendidikan formal 

di Pondok Pesantren Darul Ilmi terbagi menjadi dua, yakni 

pendidikan pondokan dan pendidikan Negri.  

Dalam hal ini pendidikan pondokan menggunakan kitab-kitab 

klasik islam sebagai kurikulum keagamaan serta menjadikannya 

sebagai sumber ilmu pendidikan dalam membina perilaku beragama. 

Selain itu pendidikan pondokan dilaksnakan pada waktu pagi hingga 

waktu siang. Disamping itu pendidikan Negri juga menjadi sumber 

ilmu dalam upaya membina perilaku santri itu sendiri guna 

 
67 Styaningsih, “Kontinuitas Pesantren dan Madrasah di Indonesia.” 
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menumbuhkan kesiapan anak didik untuk menghadapi hidup bersosial 

ditengah-tengah masyarakat. Dan pendidikan Negri ini dalam 

kesehariannya dilaksanakan pada waktu siang hari hingga sore hari. 

b. Pendidikan Nonformal 

Pendidikan nonformal merupakan pendidikan penunjang 

dalam proses Bimbingan  perilaku, selain pendidikan formal Pondok 

Pesantren Darul Ilmi juga menerapkan pendidikan nonformal guna 

memaksimalkan pendidikan serta membina perilaku beragama 

terhadap santri. 

Dalam melaksanakan pendidikan nonformal Pondok 

Pesantren Darul Ilmi mengadakan beberapa pengajian kitab kuning 

sebagai pendidikan tambahan yang dilaksanakan beberapa kali dalam 

seminggu, yang mana para anak didik berkumpul di suatu ruangan dan 

duduk bersama pengajar seperti pengajian pada umumnya sehingga 

para anak didik selalu diberikan pendidikan dalam kesehariannya, 

dengan demikian akan menciptakan perilaku beragama yang sesuai 

dengan norma-norma agama. 

c. Peran Musyrif dalam mengawas santri 

Peran Musyrif dalam ikut serta membina santri mempunyai nilai 

positif, yakni para santri menjadi terawasi dalam pelaksanaan kegiatan 

pondok pesantren serta dalam berperilaku sehari-hari. Para santri akan 

diarahkan serta dibimbing agar tidak melakukan penyimpangan dalam 
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kesehariannya. Selain itu para santri yang menyimpang atau 

melakukan pelanggaran akan diberikan sanksi untuk menumbuhkan 

efek jera dan tidak akan mengulangi kesalahannya lagi. 

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi penulis terdapat 

kesinambungan antara hasil penelitian dengan teori yang menyebutkan 

Bimbingan juga dapat diartikan sebagai upaya pendidikan  formal maupun 

nonformal yang dilakukan secara sadar, berencana, terarah dan bertanggung 

jawab dalam rangka menumbuhkan, mengembangkan dasar-dasar 

kepribadian yang seimbang, utuh dan selaras sesuai dengan bakat serta 

kemampuanya sebagai bekal selanjutnya menuju lingkungan tercapainya 

martabat dan kemampuan manusiawi yang optimal dan pribadi mandiri.68 

3. Kegiatan keagamaan santri yang dilaksanakan Pondok Pesantren Darul 

Ilmi putra Banjarbaru dalam Bimbingan perilaku santri. 

Kegiatan keagamaan santri didalam Pondok Pesantren Darul Ilmi 

merupakan kegiatan rutin dalam kesehariannya. Yang mana kegiatan ini 

bertujuan untuk membiasakan santri dalam hal kegiatan keagamaan serta 

agar santri mampu membimbing masyarakat dalam kegiatan keagamaan. 

Tidak hanya itu, kegiatan keagamaan yang diadakan di Pondok Pesantren 

Darul Ilmi tidak serta merta hanya bertujuan menumbuhkan kebiasaan akan 

tetapi juga sebagai bentuk ibadah kepada Allah SWT. Agar dalam 

kesehariannya santri selalu diwarnai dengan beribadah kepada Allah SWT. 

 
68 Syaepul Manan, “Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan dan Pembiasaan” 15, 

no. 1 (2017): 17. 
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Selain dari pada itu kegiatan keagamaan santri di pondok pesantren 

bertujuan terlaksananya program pondok pesantren itu sendiri guna 

tercapainya visi dan misi agar setiap santri diharapkan dapat melaksanakan 

pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga setiap santri dapat 

berkembang dengan optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki. 

Dari uraian diataskan peneliti menemukan keselarasan antara hasil 

observasi dan teori yang menyebutkan tujuan pendidikan islam secara 

umum adalah pembentukan kepribadian atau Bimbingan akhlak (al-akhlaq 

al-karimah) yaitu sikap dan perilaku yang terpuji sesuai dengan misi diutus 

nya Rasulullah SAW keseluruh manusia, yakni untuk memperbaiki dan 

membina akhlak menjadi akhlak yang mulia.69 

4. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam proses Bimbingan 

perilaku beragama di Pondok Pesantren Darul Ilmi putra Banjarbaru. 

Pondok Pesantren Darul Ilmi Putra Banjarbaru adalah pesantren yang 

dapat dikatakan cukup tua. Berdasarkan kenyataan yang ada, Pondok 

Pesantren Darul Ilmi mampu mempertahankan dan meningkatkan 

eksistensinya dalam masa yang cukup lama, hal tersebut dapat diraih karena 

adanya beberapa faktor pendukung. Diantaranya yaitu minat santri yang 

cukup tinggi, adanya tenaga pengajar, adanya sarana dan prasarana, dan 

peran pemerintah dan masyarakat sehingga dengan adanya hal ini dapat 

memperlancar berjalannya proses Bimbingan perilaku beragama terhadap 

 
69 H. Moh Baidlawi, “Modernisasi Pendidikan Islam (Telaah Atas Pembaharuan 

Pendidikan Di Pesantren),” Tadris: Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 2 (July 5, 2006), accessed March 

24, 2021, http://ejournal.iainmadura.ac.id/index.php/tadris/article/view/198. 
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santri Pondok Pesantren Darul Ilmi. Selain itu Program atau sistem juga 

merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang pelaksanaan pendidikan 

dan Bimbingan yang dapat mendasari dalam pelaksanaan kegiatan dan 

dalam pengembilan keputusan serta dapat mempermudah pelaksanaan dan 

pengendalian kegiatan. 

Dan adapun faktor penghambat dalam proses Bimbingan perilaku 

beragama di Pondok Pesantren Darul Ilmi Putra Banjarbaru ini bersifat 

relatif, yang mana timbulnya faktor penghambat ini bisa terjadi secara tidak 

terduga dan beberapa faktor yang bersifat mendasar oleh para santri itu 

sendiri. 

 


